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PENGERTIAN Merupakan alat yang digunakan untuk analisis  Immunoserologi.

TUJUAN
Sebagai  acuan  Pranata  Laboratorium  Kesehatan  (PLK)  dalam
mengoperasikan alat Cobas E-411

KEBIJAKAN
SK  Direktur Utama RSPON Prof.  Dr.  dr.  Mahar Mardjono Jakarta Nomor
HK.02.03/D.XXIII/828/2024  tentang  Pedoman  Pelayanan  Instalasi
Laboratorium dan Bank Darah

PROSEDUR

Instrument diletakkan di tempat yang bersih
Suhu ruangan harus dingin atau ber-AC (20-25°C)
A. Menyalakan Alat Cobas E-411

1. Memastikan UPS bekerja dengan baik dan menekan Power “ON”
2. Membuka tutup botol ProCell dan CleanCell
3. Melakukan  maintenance  harian  /  mingguan  (2  mingguan)  /

memerlukan maintenance
4. Menghidupkan instrument, menaikkan Power “ON” (samping kanan),

kemudian menekan Power “ON” (depan)
5. Memasukkan user dan password (User : Lab, password : LAB)
6. Instrument akan melakukan inisialisasi
7. Mengeluarkan reagen dari lemari pendingin, membiarkan mencapai

suhu kamar selama ±30 menit
8. Memeriksa cairan pencuci (system water, syswash + aquabidest  🡪 1

+ 100),  limbah padat,  limbah cair  dan  consumable (PC/CC,  assay
cup, assay tip

9. Sebelum memasukkan reagen ke  dalam reagen disk,  cek  adanya
gelembung di reagen (hilangkan bila perlu), kemudian  memasukkan
reagen ke dalam reagent disk dan lakukan reagent scan

B. Mematikan Alat Cobas E-411
1. Jika  status  instrument  berubah  menjadi  Standby,  hal  ini  berarti

instrument sudah melakukan finalisasi secara otomatis
2. Tetapi  jika  instrument  dihentikan  operasinya  /  S.Stop  🡪 Standby

dengan menekan tombol stop, maka sebelum mematikan instrument
harus  melakukan  Finalization  maintenance  secara  manual,  melalui
menu : utility 🡪 maintenance 🡪 finalization maintenance 🡪 select  🡪
ok

3. Setelah  standby,  keluarkan  semua  reagen  dari  reagen  disk  dan
memasukkan ke lemari pendingin.

4. Tutup  botol  PC/CC Log  off  🡪 memilih  shutdown  🡪 ok.  Tunggu
sampai layar monitor menjadi gelap / mati dan lampu monitor juga
mati

5. Mematikan power bagian  depan,  melanjutkan  dengan  mematikan
power bagian samping kanan

UNIT TERKAIT
1. Tim Kerja Pelayanan Penunjang (Teknisi Atem)
2. IPSRS (Teknisi Listrik)
3. Pihak Eksternal (Teknisi Vendor Alat)
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Rumah Sakit Pusat Otak Nasional Prof. Dr.dr. Mahar Mardjono Jakarta

“Formulir Penambahan / Perubahan Dokumen”

No. Dokumen : OT.02.02/D.XXIII/7863/2024

Tanggal Efektif : 09 September 2024

Halaman : 2 (dua) halaman

Dengan ini kami mengajukan perubahan dokumen yang ada pada Instalasi Laboratorium dan Bank Darah kami, sebagai berikut :
Tanggal : 31 Juli 2024 ⬜ Penambahan Dokumen
Nama : dr. Hastrina Mailani, Sp.PA ☑ Perubahan Dokumen
Unit Kerja : Instalasi Laboratorium dan Bank Darah ⬜ Pengurangan Dokumen

Beri tanda ✓pada kotak yang diperlukan

No Nomor Dokumen (Sebelumnya) Status
Revisi Dasar Perubahan Uraian Kondisi Sebelum Uraian Kondisi Sesudah

1 - -

1. SK Direktur Utama RS Pusat Otak Nasional 
Nomor: HK.02.03/D.XXIII/828/2024 
tentang Pedoman Pengorganisasian dan 
Pelayanan Instalasi Laboratorium.

2. Permenpan Nomor 35 Tahun 2012 tentang
Pedoman Penyusunan Standar Operasioal 
Prosedur Administrasi Pemerintah.

3. Karena ketentuan pedoman dalam unit 
kerja diperlukan agar tugas dan fungsi 
masing-masing PLK dapat dilaksanakan 
dengan baik dan benar

4. Saat ini belum ada kebijakan yang 
mengatur

- Dokumen baru

TTD PEMOHON

dr. Hastrina Mailani, Sp.PA
NIP. 198605282012122001

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

                               3 / 3
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

                               3 / 3

http://www.tcpdf.org

		2025-01-09T06:24:59+0000
	Indonesia
	Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara




